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INTISARI 

 

Tanaman parijoto (Medinilla speciosa) berpotensi sebagai sumber 

senyawa antibakteri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak daun parijoto terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus. Variasi jenis pelarut berupa metanol dan etil asetat digunakan dalam 

proses ekstraksi metode maserasi. Meskipun memperlihatkan luas zona hambat 

yang lebih besar, aktivitas antibakteri ekstrak metanol (2,0104 cm
2
) tidak 

menunjukkan beda nyata dengan ekstrak etil asetat (1,4714 cm
2
) pada taraf 

kepercayaan 95%. Kedua jenis ekstrak tersebut memperlihatkan adanya beda 

nyata baik dengan kontrol positif (ampisilin) maupun dengan kontrol negatif 

(dimetil sulfooksida). Nilai Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak metanol 

terhadap Escherichia coli adalah 50 mg/ml, sedangkan terhadap Staphylococcus 

aureus adalah 12,5 mg/ml. Uji fitokimia telah membuktikan bahwa ekstrak 

metanol tersebut mengandung senyawa saponin (1,1%), tanin, flavonoid, 

glikosida, steroid, dan alkaloid. Berdasarkan penelitian, diketahui juga bahwa 

sensitivitas bakteri Gram positif yang diwakili oleh Staphylococcus aureus (zona 

hambat rata-rata 2,271 cm
2
) terhadap aktivitas antibakteri lebih besar 

dibandingkan dengan sensitivitas bakteri Gram negatif yang diwakili oleh 

Escherichia coli (zona hambat rata-rata 1,237 cm
2
). 

 

 

 

 


